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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bagaimana kemiringan lereng menjadi faktor 

utama dalam memetakan klasifikasi bahaya erosi di daerah Kecamatan Loa Janan Ilir, Kota 

Samarinda. Penelitian ini menggunakan teknik analisis spasial dengan kombinasi studi 

literatur. Pendekatan geografi yang digunakan adalah kompleks wilayah. Teknik spasial  

digunakan  untuk  mengkaji kondisi geografis Loa Janan Ilir dan mengukur serta 

menganalisis kemiringan lereng. Studi literatur digunakan untuk menentukan tingkat potensi 

erosi. Data yang diperoleh adalah data primer dan sekunder. Teknik analisis spasial yang 

digunakan dalam pembuatan peta adalah overlay melalui software ArcGIS. Peta topografi 

hasil olah citra sentinel dari SAS Planet, peta administratif, dan peta permukiman wilayah 

administrasi yang diambil dari Ina Geoportal. Kemajuan teknologi dengan memanfaatkan 

Digital Elevation Model (DEM) untuk mengetahui ketinggian permukaan bumi. Sistem 

Informasi Geografis (SIG) menjadi pendukung dalam mengelolah data mentah yang diambil 

dari Digital Elevation Model (DEM) untuk mengklasifikasikan daerah dengan tingkat 

kerentanan erosi dan tingkat bahaya pada aspek pengembangan serta pembangunan dalam 

bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. penelitian ini menekankan pada pendekatan 

berbasis spasial untuk mengusulkan strategi mitigasi erosi yang dilakukan secara spesifik 

sesuai dengan keadaan kemiringan lereng. penelitian ini bisa menjadi acuan dalam 

menyusun kebijakan pengelolaan lingkungan, khususnya dalam Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Kota Samarinda. Implementasi strategi mitigasi berbasis spasial ini dapat 

menurunkan laju erosi, mempertahankan kestabilan lahan, serta mendukung pembangunan 

yang berkelanjutan di Kecamatan Loa Janan Ilir yang merupakan salah satu kawasan 

penyangga utama Kota Samarinda 
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Abstract 

 

This study aims to identify how slope inclination is a major factor in mapping erosion hazard 

classifications in the Loa Janan Ilir District, Samarinda City. This study uses spatial analysis 

techniques in combination with a literature review. The geographical approach used is a 

complex area. Spatial techniques are used to examine the geographical conditions of Loa 

Janan Ilir and to measure and analyze slope inclination. Literature studies are used to 

determine the level of erosion potential. The data obtained are primary and secondary data. 

The spatial analysis technique used in map making is overlay through ArcGIS software. 

Topographic maps are the result of Sentinel image processing from SAS Planet, 

administrative maps, and settlement maps of the administrative area taken from Ina 

Geoportal. Technological advances utilize Digital Elevation Models (DEM) to determine 

the height of the earth's surface. Geographic Information Systems (GIS) support the 

management of raw data taken from the Digital Elevation Model (DEM) to classify areas 

with erosion vulnerability and hazard levels in terms of economic, social, and environmental 

development and construction. This study emphasizes a spatial-based approach to propose 

erosion mitigation strategies that are specifically tailored to the slope conditions. This 

research can be used as a reference in formulating environmental management policies, 

particularly in the Spatial Plan (RTRW) of Samarinda City. The implementation of this 

spatial-based mitigation strategy can reduce the rate of erosion, maintain land stability, and 

support sustainable development in Loa Janan Ilir District, which is one of the main buffer 

zones of Samarinda City. 

 

mailto:muhammadtandjungwicaksono@gmail.com


Keywords: Slope gradient, Erosion, Mitigation, Geographic Information System 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecamatan Loa Janan Ilir merupakan salah satu wilayah di bagian barat daya Kota Samarinda 

yang memiliki karakteristik topografi sangat beragam (Roosmawati, SE, 2021), mulai dari 

daerah datar di sepanjang bantaran Sungai Mahakam hingga kawasan perbukitan dengan 

kemiringan lereng curam di bagian selatan dan barat (Trides, 2021). Kondisi topografi seperti 

ini menjadikan wilayah Loa Janan Ilir memiliki dinamika lingkungan yang cukup kompleks, 

terutama dalam hal kestabilan lahan dan potensi erosi tanah (Sara, 2019). Proses erosi pada 

dasarnya merupakan fenomena alamiah yang selalu terjadi, namun tingkat dan laju kejadiannya 

dapat meningkat secara signifikan akibat aktivitas manusia (Lesmana et al., 2025). Beberapa 

tahun terakhir, wilayah ini mengalami pertumbuhan pembangunan yang pesat seiring 

meningkatnya peran Kota Samarinda sebagai pusat kegiatan ekonomi dan industri di Provinsi 

Kalimantan Timur (Ipmasyari et al., 2019). Perkembangan tersebut mendorong terjadinya 

konversi besar-besaran lahan berhutan dan vegetasi alami menjadi kawasan permukiman, 

industri, serta infrastruktur transportasi (Sutejo et al., 2018). Kondisi ini secara langsung 

mengubah keseimbangan ekosistem dan memperbesar risiko degradasi lahan serta erosi tanah 

(Tupanno et al., 2023) akibat berkurangnya tutupan vegetasi yang berfungsi melindungi 

permukaan tanah dari daya rusak air hujan (Ridwan & Sarjito, 2024). 

Sudut pandang dari sisi fisik dan lingkungan, kondisi kemiringan lereng memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap proses erosi (Maha et al., 2022). Lereng yang curam akan 

mempercepat aliran air permukaan (runoff) saat hujan, sehingga energi kinetik air yang 

mengalir meningkat dan mampu mengangkut partikel tanah dalam jumlah besar (Fadhilah et 

al., 2024). Loa Janan Ilir merupakan wilayah dengan kemiringan tinggi yang ditutupi oleh 

tanah bertekstur halus seperti lempung dan lanau sangat rentan mengalami erosi berat 

(Musakkir et al., 2024), terutama jika vegetasi pelindungnya sudah hilang akibat aktivitas 

pembangunan (Ipmasyari et al., 2019). Selain itu, intensitas curah hujan di Samarinda yang 

tergolong tinggi sepanjang tahun turut mempercepat proses tersebut (Tupanno et al., 2023). 

Ketika air hujan jatuh di area terbuka tanpa tutupan vegetasi (Ridwan & Sarjito, 2024), daya 

pukul tetesan air menyebabkan partikel tanah terlepas dari permukaannya, kemudian terbawa 

oleh aliran permukaan ke area yang lebih rendah (Fadhilah et al., 2024). Proses ini tidak hanya 

mengurangi ketebalan lapisan tanah atas (top soil) yang kaya unsur hara (Dyah Mustikarini, 

2020), tetapi juga menyebabkan penurunan produktivitas lahan dan menimbulkan sedimentasi 

di badan air, termasuk di Sungai Mahakam dan anak sungainya (Rianto & Marwadi, 2023). 

Akumulasi sedimen dalam jangka panjang dapat mempersempit alur sungai, menurunkan 

kapasitas tampung air, serta meningkatkan risiko banjir di wilayah perkotaan (Rizky et al., 

2023). 

Aspek tata guna lahan dan pembangunan, pesatnya pertumbuhan permukiman dan industri di 

Loa Janan Ilir tidak selalu diikuti dengan penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan 

(Risqina, 2025). Banyak kegiatan pembangunan dilakukan tanpa memperhatikan analisis 

kerentanan lahan dan topografi, sehingga penggalian tanah, pemotongan lereng, dan 

pembangunan jalan di daerah perbukitan sering kali dilakukan tanpa sistem penahan tanah atau 

drainase yang memadai (Herlina et al., 2023). Akibatnya, laju erosi meningkat secara 

signifikan, menyebabkan longsor kecil, pengendapan material di saluran air, serta rusaknya 

infrastruktur jalan dan permukiman (Naryanto et al., 2019). Aktivitas penambangan skala kecil 

dan pengambilan material tanah juga berpotensi mempercepat proses degradasi lahan 

(Mailendra & Buchori, 2019). Di sisi lain, pengelolaan tata ruang yang belum optimal 

menyebabkan penggunaan lahan tidak selalu sesuai dengan kemampuan lahannya (land 

capability) (Nathanael & Taryana, 2025). Banyak lahan dengan kemiringan curam yang 



seharusnya difungsikan sebagai kawasan lindung justru dialihfungsikan menjadi area 

pembangunan, sehingga memperparah risiko kerusakan lingkungan (Herlina et al., 2023). 

Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada aspek fisik-lingkungan, tetapi juga memiliki 

dimensi sosial dan ekonomi yang signifikan (Maha et al., 2022). Meningkatnya laju erosi dan 

sedimentasi berdampak langsung terhadap masyarakat, terutama mereka yang tinggal di 

wilayah rawan longsor dan di sepanjang bantaran sungai (Hisyam & Shodiq, 2019). Kerusakan 

lahan produktif akibat erosi menyebabkan berkurangnya hasil pertanian dan perikanan darat 

(Iskandar et al., 2023), sementara sedimentasi di sungai dapat menghambat aktivitas 

transportasi air dan menurunkan kualitas air yang menjadi sumber kehidupan masyarakat 

sekitar (Arsyad, 2024). Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menimbulkan kerugian 

ekonomi besar akibat biaya perbaikan infrastruktur, normalisasi sungai, dan rehabilitasi lahan 

yang rusak (Collins et al., 2021). Dari sisi kelembagaan, lemahnya pengawasan terhadap 

implementasi tata ruang serta kurangnya koordinasi antarinstansi dalam mengendalikan 

perubahan penggunaan lahan turut memperburuk situasi ini (Febriansyah et al., 2025). 

Selain itu, dari segi akademis dan teknis, kajian ilmiah yang secara khusus menganalisis 

hubungan antara kemiringan lereng dan potensi erosi di Kecamatan Loa Janan Ilir masih sangat 

terbatas (Dewantari & Wicaksono, 2023). Padahal, dengan kemajuan teknologi Sistem 

Informasi Geografis (SIG) (Setyanugraha et al., 2023) dan Digital Elevation Model (DEM), 

analisis kemiringan lereng dapat dilakukan secara akurat untuk menghasilkan peta kerentanan 

erosi yang detail dan mudah dipahami (Novianto et al., 2024). Pemetaan semacam ini sangat 

penting untuk mengidentifikasi zona-zona rawan erosi berdasarkan kombinasi faktor topografi, 

tutupan lahan, jenis tanah, dan curah hujan (Neolaka et al., 2022). Informasi tersebut dapat 

menjadi dasar ilmiah dalam menyusun strategi mitigasi (Hanif et al., 2024), seperti penerapan 

sistem terasering di daerah perbukitan, penanaman vegetasi penahan lereng, pembangunan 

drainase yang ramah lingkungan, dan pengaturan kembali pola pemanfaatan lahan agar sesuai 

dengan daya dukungnya (Collins et al., 2025). 

Pentingnya dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai pengaruh kemiringan lereng 

terhadap potensi erosi tanah di Kecamatan Loa Janan Ilir (Maha et al., 2022). Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi geomorfologi 

wilayah, pola distribusi lereng, serta tingkat kerawanan erosi berdasarkan analisis spasial 

(Nuraida, 2019). Hasil penelitian ini tidak hanya akan memperkaya data ilmiah dan 

pemahaman tentang karakteristik lingkungan wilayah Loa Janan Ilir, tetapi juga berperan 

penting dalam mendukung kebijakan pembangunan berkelanjutan di Kota Samarinda (Suparjo 

& Prianto, 2017). Dengan adanya data spasial yang akurat, pemerintah daerah dapat 

menetapkan zona konservasi tanah dan air, mengontrol konversi lahan di area berisiko tinggi, 

serta merencanakan pembangunan infrastruktur yang lebih adaptif terhadap kondisi topografi 

(Bushron et al., 2022). Selain itu, hasil kajian ini juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan 

pihak swasta sebagai dasar dalam mengelola lahan secara bijak dan ramah lingkungan 

(Saidatul, 2025). 

Dengan demikian, permasalahan erosi di Loa Janan Ilir bukan sekadar persoalan teknis 

mengenai hilangnya lapisan tanah (Musakkir et al., 2024), tetapi merupakan isu multidimensi 

yang mencakup aspek fisik, sosial, ekonomi, dan tata kelola lingkungan (Maha et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memetakan kelas kemiringan lereng dan 

menyusun rekomendasi mitigasi erosi berbasis spasial di Kecamatan Loa Janan Ilir. Upaya 

penanganannya memerlukan pendekatan terpadu yang melibatkan kolaborasi antara 

pemerintah, akademisi, masyarakat, dan sektor swasta (Febriansyah et al., 2025). Melalui 

analisis spasial berbasis SIG dan DEM (Novianto et al., 2024), diharapkan dapat dihasilkan 

rekomendasi strategis yang aplikatif untuk menekan laju erosi, mencegah degradasi lahan lebih 



lanjut, serta mewujudkan pengelolaan wilayah Loa Janan Ilir yang berkelanjutan dan 

berketahanan lingkungan (Suparjo & Prianto, 2017). 

2. METODE 

Lokasi penelitian berfokus di wilayah Loa Janan Ilir yang termasuk ke dalam wilayah 

administratif  Kota Samarinda.  Penelitian ini menggunakan penggabungan metode spasial dan 

studi literatur. Pendekatan geografi yang digunakan adalah kompleks wilayah untuk 

memberikan analisis mendalam terkait variabel fisik dan sosial. Teknik spasial  digunakan  

untuk mengkaji kondisi geografis Loa Janan Ilir, mengukur, menganalisis kemiringan lereng 

dan kesesuaian permukiman. Studi literatur digunakan untuk menentukan tingkat potensi erosi 

untuk selanjutnya ditentukan rekomendasi mitigasi yang sesuai. Data yang diperoleh adalah 

data primer dan sekunder. Data input yang digunakan adalah peta topografi hasil olah citra 

sentinel yang bersumber dari SAS Planet, peta administratif, dan peta permukiman wilayah 

administrasi Loa Janan Ilir tahun 2023 yang bersumber dari Ina Geoportal. Teknik analisis 

spasial yang digunakan dalam pembuatan peta adalah overlay melalui software ArcGIS. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. KEMIRINGAN LERENG BERBASIS SPASIAL DI DAERAH LOA JANAN ILIR  

Pemetaan kemiringan lereng pada daerah Loa Janan Ilir menjadi fokus utama dalam 

mengidentifikasi dan memetakan kelas kemiringan lereng di Kecamatan Loa Janan Ilir. 

Kemajuan teknologi dengan memanfaatkan Digital Elevation Model (DEM) untuk mengetahui 

ketinggian permukaan bumi. Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi pendukung dalam 

mengelolah data mentah yang diambil dari Digital Elevation Model (DEM) untuk 

mengklasifikasikan daerah dengan tingkat kerentanan erosi dan tingkat bahaya pada aspek 

pengembangan serta pembangunan dalam bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. 

 
Gambar 1. Peta Kesesuaian Kawasan Pemukiman Berdasarkan Kemiringan Lereng Kecamatan Loa Janan Ilir 

. (Sumber: Citra SAS dan INA Geospasial Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengenali dan membuat peta kelompok kemiringan lereng di 

Kecamatan Loa Janan Ilir serta memberikan saran untuk mengurangi erosi yang didasarkan 

pada lokasi ruang (Setyanugraha et al., 2023). Kecamatan Loa Janan Ilir adalah salah satu 



daerah di Kota Samarinda yang memiliki bentuk tanah beragam, mulai dari area datar di 

sepanjang tepi Sungai Mahakam hingga bukit-bukit di bagian barat dan selatan. Perbedaan 

bentuk tanah ini menyebabkan tingkat kerentanan terhadap erosi yang berbeda-beda, terutama 

karena perubahan penggunaan lahan yang terus meningkat seiring berkembangnya 

permukiman dan kegiatan ekonomi masyarakat.  

Proses mengenali dan membuat peta kelompok kemiringan lereng dilakukan dengan 

menggunakan data Model Elevasi Digital (DEM) yang dianalisis dengan Sistem Informasi 

Geografis (SIG).Dari analisis ini, diperoleh informasi mengenai penyebaran dan jenis 

kemiringan lereng di seluruh wilayah Loa Janan Ilir. Berdasarkan hasil analisis, wilayah 

penelitian terbagi menjadi beberapa kelompok kemiringan, yaitu datar (0–8%), landai (8–

15%), agak curam (15–25%), curam (25–45%), dan sangat curam (>45%). Area datar biasanya 

terletak di sekitar pusat permukiman dan kawasan tepi Sungai Mahakam, seperti di Kelurahan 

Harapan Baru dan Tani Aman (Widayati, 2018). Sementara itu, area agak curam hingga curam 

tersebar di bagian selatan dan barat wilayah, seperti di sekitar Kelurahan Loa Janan Ulu yang 

memiliki bentuk permukaan bukit dan tanah laterit (Rudiansyah, 2024). Penyebaran 

kemiringan lereng ini menunjukkan adanya perbedaan karakteristik bentuk tanah yang 

signifikan, di mana wilayah curam cenderung lebih rentan terhadap erosi dibandingkan wilayah 

datar. 

3.2. REKOMENDASI MITIGASI EROSI DI KECAMATAN LOA JANAN ILIR 

Berdasarkan hasil identifikasi kemiringan lereng, dalam menyusun rekomendasi mitigasi erosi 

berbasis spasial dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik setiap kelas lereng di 

wilayah Loa Janan Ilir. Wilayah dengan kemiringan tinggi di bagian selatan dan barat 

Kecamatan Loa Janan Ilir direkomendasikan untuk menerapkan teknik konservasi tanah dan 

air secara mekanis serta vegetatif untuk mengurangi kecepatan erosi. Beberapa upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan membuat terasering untuk mengurangi laju aliran air di 

permukaan tanah, menanam vegetasi penutup tanah seperti rumput penguat atau tanaman yang 

memiliki akar kuat, serta mengatur sistem drainase yang disesuaikan dengan perbedaan tinggi 

lereng. 

Wilayah dengan kemiringan sedang atau landai, mitigasi erosi lebih difokuskan pada 

pengelolaan penggunaan lahan dengan menerapkan sistem tanam sesuai kontur, pola tanam 

campuran, atau sistem menanam pohon buah yang menggabungkan tanaman tahunan dan 

semusim. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kestabilan tanah. Sementara itu, pada area 

datar di sekitar permukiman dan tepi sungai, upaya mitigasi erosi terutama difokuskan pada 

pengendalian aliran air permukaan dan sedimentasi. 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan meliputi pembuatan sumur resapan dan biopori, serta 

menanam vegetasi di kawasan yang ditetapkan sebagai batas pembangunan di sepanjang 

bantaran sungai. Pendekatan berbasis spasial ini diusulkan sebagai strategi mitigasi erosi yang 

dilakukan secara spesifik sesuai dengan keadaan kemiringan lereng. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini bisa menjadi acuan dalam menyusun kebijakan pengelolaan lingkungan, 

khususnya dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda. Diharapkan 

implementasi strategi mitigasi berbasis spasial ini dapat menurunkan laju erosi, 

mempertahankan kestabilan lahan, serta mendukung pembangunan yang berkelanjutan di 

Kecamatan Loa Janan Ilir yang merupakan salah satu kawasan penyangga utama Kota 

Samarinda. 

4. KESIMPULAN. 

Penelitian menunjukkan bahwa kemiringan lereng adalah faktor utama yang memengaruhi 

tingkat kerentanan erosi di Kecamatan Loa Janan Ilir, Samarinda. Analisis spasial dengan SIG 



dan data DEM mengkonfirmasi adanya variasi bentuk lahan dari datar hingga sangat curam, 

terutama di bagian selatan dan barat wilayah tersebut. Area dengan lereng curam mengalami 

tingkat erosi tinggi, khususnya di kawasan yang telah berubah fungsi menjadi permukiman, 

industri, dan infrastruktur tanpa mempertimbangkan kemampuan lahan. Pendekatan spasial ini 

memungkinkan zonasi risiko erosi yang lebih akurat dan menjadi dasar mitigasi seperti 

terasering, penanaman vegetasi penutup, drainase kontur, dan pengendalian penggunaan lahan 

sesuai kemiringan, guna menekan erosi dan mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Penelitian ini menegaskan betapa pentingnya pemanfaatan teknologi geospasial bukan hanya 

untuk identifikasi risiko, tetapi juga sebagai alat efektif dalam perencanaan adaptif yang 

melibatkan kolaborasi multi-pihak (pemerintah, akademisi, masyarakat). Pendekatan ini tidak 

hanya mengurangi risiko bencana lingkungan dan sedimentasi, tapi juga meningkatkan 

kesadaran kolektif untuk pengelolaan lahan yang berkelanjutan sesuai karakteristik topografi 

lokal. Hal ini sangat relevan untuk menghadapi tantangan urbanisasi cepat di daerah rawan 

erosi seperti Samarinda. 
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